
 
 

 
Jurnal Mandala Pharmacon Indonesia (JMPI), 11(1), 2025, 14-26 

 Review Article  
 

DOI : 10.35311/jmpi.v11i1.639 

Artikel Review: Studi Etnobotani dan Aktivitas Antioksidan Tanaman Coleus  

Enjelin Nur Fathika Sjahrul*, Selpirahmawati Saranani, Rina Andriani 

Program Studi Farmasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Mandala Waluya 

ABSTRAK 
Antioksidan dapat disintesis secara kimia atau ditemukan secara alami pada mikroorganisme, 

tumbuhan, dan mamalia. Ada berbagai teknik dalam memilih tanaman untuk mencari zat 

bioaktif baru, termasuk taksonomi, skrining fitokimia, dan etnobotani. Salah satu jenis tumbuhan 

yang dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan adalah Coleus. Tujuan dari review ini adalah untuk 

mengetahui pemanfaatan tanaman Coleus oleh etnis di Indonesia serta mengkaji aktivitas 

antioksidan yang terdapat dalam Coleus. Metode yang digunakan adalah mengkaji sumber ilmiah 

dari pustaka jurnal nasional & internasional ber ISSN, proceeding, buku ilmiah dan karya tulis 

ilmiah yang diterbitkan selama 10 tahun terakhir. Hasil review menunjukkan Coleus 

dimanfaatkan oleh beberapa etnis di Indonesia sebagai obat batuk, antibakteri, obat nyeri 

pinggang dan antituberkulosis. Beberapa penelitian menunjukkan empat jenis Coleus yang dikaji, 

C. scutellarioides, C. atropurpureus, C. blumei dan C. amboinicus mempunyai aktivitas antioksidan 

yang beragam dengan kandungan senyawa yang berpotensi sebagai pengobatan tradisional, 

yaitu flavonoid, alkaloid, tanin, glikosida, steroid, terpenoid, antosianin, asam rosmarinik, 

minyak atsiri dan senyawa fenolik. Sehingga dengan populasinya di berbagai daerah, beberapa 

etnis di Indonesia menjadikan Coleus sebagai pengobatan tradisional. 

Kata Kunci : Coleus, Miana, Iler, Antioksidan, Etnobotani  

ABSTRACT 
Antioxidants can be synthesized chemically or found naturally in microorganisms, plants, and 

mammals. Various techniques are employed in selecting plants to discover new bioactive 

substances, including taxonomy, phytochemical screening, and ethnobotany. One type of plant 

that can be utilized as an antioxidant is Coleus. The purpose of this review is to explore the 

utilization of Coleus plants by ethnic groups in Indonesia and to assess the antioxidant activities 

present in Coleus. The method used involved reviewing scientific sources from national and 

international journals with ISSN, proceedings, scientific books, and published scientific papers 

over the past 10 years. The review findings indicate that coleus is utilized by several ethnic groups 

in Indonesia for treating cough, as antibacterial agents, for relieving lower back pain, and as 

antituberculosis medication. Several studies have shown that four types of Coleus, namely C. 

scutellarioides, C. atropurpureus, C. blumei, and C. amboinicus, exhibit diverse antioxidant activities 

with compounds that have potential in traditioal medicine, such as flavonoids, alkaloids, tannins, 

glycosides, steroids, terpenoids, anthocyanins, rosmarinic acid, essential oils, and phenolic 

compounds. Therefore, due to its prevalence in various regions, several ethnic groups in 

Indonesia use Coleus as traditional medicine.  
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PENDAHULUAN 

Sejumlah besar tumbuhan tropis dan biota 

laut membentuk keanekaragaman hayati Indonesia. 

Nenek moyang kita telah memanfaatkan berbagai 

jenis tumbuhan Indonesia sebagai obat. Sekitar 300 

jenis tanaman dimanfaatkan sebagai obat tradisional 

oleh industri obat dari 30.000–50.000 spesies tanaman 

yang ada di Indonesia, menjadikannya salah satu 

negara yang paling kaya di dunia akan cadangan 

plasma nutfah tanaman obat. Dari jumlah tersebut, 

9.600 diantaranya berpotensi dikembangkan menjadi 

tanaman obat (Salimi, 2021). 

Penelitian berkelanjutan mengenai 

pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pengobatan 

merupakan cerminan kemajuan peradaban manusia. 

Metodologi taksonomi, skrining fitokimia, dan 

etnobotani atau etnomedis adalah beberapa teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini. (Saranani et al., 

2021). Studi etnobotani adalah studi tentang 

bagaimana manusia memanfaatkan tumbuhan dan 

kaitannya dengan manusia, termasuk juga upaya 

untuk melindungi sumber daya tumbuhan.  

Penelitian etnobotani tanaman obat memuat 

mengenai penelusuran terhadap tumbuhan yang 

mempunyai manfaat sebagai obat dan digunakan 

oleh suatu suku sesuai dengan warisan budayanya 

guna memenuhi kebutuhan pengobatan sehari-hari. 

Etnobotani memanfaatkan pengetahuan yang 

dimiliki oleh masyarakat tradisional untuk 

memberikan pemahaman praktis tentang cara 

masyarakat menggunakan tumbuhan dalam 

pengobatan tradisional (Fathir et al., 2021). 

Miana merupakan sejenis tumbuhan obat 

yang dijuluki apotik hidup karena digunakan  oleh 

masyarakat Indonesia untuk keperluan obat-obata 
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(Podungge et al., 2017). Miana memiliki kandungan 

senyawa bioaktif seperti minyak atsiri, steroid, 

flavonoid, streptozokin, fitol, kuersetin, asam 

rosmarinik, tanin, eugenol, steroid dan saponin 

(Wakhidah & Silalahi 2018). Beberapa penyakit dapat 

diobati oleh tumbuhan ini adalah sariawan, sakit 

pinggang, wasir, pendarahan setelah melahirkan, 

dan meningkatkan kesuburan. 

Selain itu, tumbuhan ini juga dapat 

mengobati masalah pencernaan dan disentri di 

wilayah bagian Asia Tenggara. Miana, kadang-

kadang disebut sebagai jawer kotok dan biasanya 

digunakan oleh orang Filipina sebagai obat tetes 

mata untuk oftalmia dan konjungtivitis, karminatif, 

obat sakit kepala, pengobatan lebam, Perawatan luka 

yang diakibatkan oleh pendarahan, pencernaan yang 

terganggu & sinusitis (Suva et al., 2015).  

Penyakit degeneratif adalah penyakit yang 

timbul akibat dari proses penuaan yang dapat 

menyebabkan penurunan fungsi organ dalam tubuh. 

Selain itu, terdapat faktor lain yang dapat 

mengakibatkan penurunan fungsi organ, seperti 

paparan polusi, gaya hidup yang tidak sehat, dan 

stres (Rahman, 2021). Reactive Oxygen Species (ROS) 

merupakan salah satu penyebab timbulnya penyakit 

degeneratif dan dalam jumlah yang banyak dapat  

menyebabkan   kerusakan jaringan untuk 

mendapatkan pasangan elektron (Sies, 2020). 

Antioksidan mempunyai banyak peranan penting 

untuk dapat menetralkan molekul radikal bebas. 

Antioksidan  dapat diperoleh  baik dari  proses 

sintesis reaksi kimia dan alami (Santoso et al., 2023).  

Miana atau Coleus merupakan salah satu 

tanaman yang dimanfaatkan karena sifat 

antioksidannya. Penelitian lebih lanjut mengenai 

studi etnobotani dan aktivitas antioksidan tanaman 

miana perlu dilakukan mengingat uraian diatas. 

Tinjauan literatur ini merupakan upaya untuk dapat 

mengembangkan senyawa bioaktif yang diperoleh 

dari tanaman Coleus. Selain itu, dapat memberikan 

gambaran bagaimana penggunaan tanaman Coleus 

oleh beberapa etnis di Indonesia secara tradisional 

sebagai obat herbal. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan review 

artikel menggunakan studi literatur secara ilmiah. 

Pengumpulan sumber data meliputi Research Gate, 

Elsevier, Science Direct, Google Scholar dan MDPI 

secara online dengan kata kunci “Miana”, “Etnobotani 

Miana”, “Aktivitas Antioksidan Miana” atau 

“Antioxidant Activity of Coleus Plants”, “Coleus” dan 

“Tanaman Iler”. Spesies Coleus yang menjadi subjek 

penelitian memiliki tingkat kesamaan morfologi dan 

fisiologi. Penelusuran sumber data dilakukan dengan 

melihat kriteria inklusi maupun eksklusi tertentu. 

Kriteria Inklusi 

Sumber diperoleh dari data pada jurnal 

dalam jangka waktu 10 tahun terakhir (2014-2024), 

artikel dapat berbahasa Indonesia ataupun bahasa 

inggris, memiliki nomor ISSN, proceeding maupun 

karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan etnobotani 

dan aktivitas antioksidan dari empat spesies 

tanaman Coleus yang dikaji. Sumber yang memenuhi 

kriteria inklusi adalah 62 yang terdiri dari 54 jurnal, 3 

prosiding, 2 karya tulis ilmiah dan 3 bersumber dari 

buku.  

Kriteria Eksklusi 

Artikel yang tidak menunjukkan nilai 

aktivitas antioksidan dari tanaman Coleus yang 

dikaji, artikel yang tidak menyebutkan secara jelas 

terkait pelarut dan metode yang digunakan pada uji 

aktivitas antioksidan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian 

Nomor:511/Kpts/PD.310/9/2006, Miana adalah salah 

satu tanaman yang terdaftar 66 komoditas tanaman 

biofarmasi  (Salimi, 2021). Berdasarkan Plantamor, 

klasifikasi miana yaitu sebagai berikut :  

Kingdom   : Plantae  

Sub kingdom  : Tracheobionta  

Super divisio  : Spermatophyta  

Divisio   : Magnoliophyta  

Classis  : Magnoliopsida  

Ordo  : Lamiales 

Familia : Lamiaceae 

Genus  : Coleus 

Spesies : Coleus scutellarioides (L.) Codd 

  

Miana adalah tumbuhan berbunga yang 

berasal dari benua Asia dari keluarga Lamiaceae. 

Tumbuhan ini secara ilmiah memiliki beberapa nama 

lain diantaranya Coleus atropurpureus, Coleus ingrotus, 

Coleus scutellarioides (L) Benth , Coleus laciniatus (L) 

Benth, Coleus blumei (L) Benth, Coleus hybridus (L) 

Hort) dan Plectranthus (L) Benth (Salimi, 2021). Miana 

memiliki folium simplex dan memiliki warna ungu 

hitam hingga ungu coklat. Adapun sebutan 

tumbuhan ini diantaranya majana (Madura), iler, 

kentangan (Jawa), ati-ati, saru-saru (bugis), miana 

plado (sumbar), jawer kotok (sunda), adang-adang 

(Palembang) dan si gresing (batak) (Salimi, 2021). 
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Gambar 1. Coleus scutellarioides (Plantamor.com.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Coleus atropurpureus (Respita et al., 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Coleus blumei (Surahmaida & Umarudin, 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Coleus amboinicus L. (Plantamor.com) 

 

Genus Coleus terkenal karena memiliki 

berbagai jenis dengan bentuk dan warna daun 

yang indah. Warna pink, coklat, merah, kuning, 

ungu, oranye atau bahkan campuran warna-warna 

tersebut dapat ditemukan pada daun Coleus. 

Biasanya tanaman ini digunakan untuk dekorasi 

taman, tanaman obat  dan juga tanaman pagar 

(Osman, 2013). 

Batang pohonnya merayap dan tegak 

memiliki tinggi batang pohon mencapai 30 hingga 

150 cm. Selain itu, tanaman ini termasuk tanaman 

basah dengan batang yang gampang patah dan 

memiliki penampung batang bentuk segi empat. 

Daunnya berbentuk hati, dengan bakal buah atau 

lekukan tipis bersambung yang ditopang oleh 

tangkai daun di setiap tepinya.  

Daunnya memiliki beragam warna. Di 

bagian atas batang terdapat kumpulan bunga yang 

menyerupai bunga itu sendiri. Di dataran rendah, 

tanaman ini bisa subur sampai ketinggian 1.500 

meter di atas permukaan laut (Badrunasar & Budi, 

2017).  

Studi Etnobotani Coleus  

Etnobotani adalah ilmu botani yang 

mempelajari bagaimana manusia memanfaatkan 

tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Penemuan obat baru berdasarkan informasi 

empiris yang didukung bukti ilmiah dapat 

melibatkan etnobotani tanaman obat di daerah 

tertentu. (Gunarti et al., 2021). Menurut Susanti 

(2015), etnobotani memiliki fungsi untuk mencatat 

pengetahuan tradisional suatu etnis atau budaya 

tentang tumbuhan obat.  

Masyarakat di Halmahera Barat kini 

membudidayakan maiana secara besar-besaran di 

kebun mereka. Selain itu, masyarakat sekitar juga 

memanfaatkan miana sebagai obat. Hasil 

pengumpulan data yang mengkaji bahwa 

masyarakat di daerah Halmahera barat 

memanfaatkan miana untuk mengobati beberapa 

jenis penyakit, yaitu terdapat pada Tabel 1.  

Berdasarkan hasil kajian literatur yang 

telah dilakukan terhadap penelitian yang 

dilakukan oleh Wakhidan & Silalahi, 2018 diketahui 

bahwa tanaman Coleus atau yang biasa disebut 

tanaman miana memiliki potensi untuk mengobati 

berbagai jenis penyakit. Masyarakat di daerah 

Halmahera barat menggunakan miana untuk 

mengobati nyeri, peradangan seperti bisul, batuk, 

mengatasi pendarahan pasca melahirkan hingga 

meningkatkan kesuburan wanita. Miana 

dimafaatkan sebagai pengobatan karena 

mengandung beberapa metabolit sekunder, 

diantaranya alkaloid, glikosida, steroid, saponin, 

fenol, tanin, flavonoid, polifenol, minyak atsiri, 

antosianin, dan asam rosmarinit (Pakadang et al., 

2022). 
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Tabel 1. Beragam Pemanfaatan Miana Sebagai Obat Oleh Masyarakat di Halmahera Barat, Maluku Utara (Wakhidah & 

Silalahi, 2018) 

No. Desa 
Bagian Yang 

Dimanfaatkan 
Manfaat Teknik Pengolahan 

Sumber 

Perolehan 

1 Desa Tuada Daun & Batang a. Obat nyeri 

pinggang saat 

menstruasi 

b. Obat bisul & obat 

batuk 

a. Batang & daunnya 

dihancurkan lalu 

ditambahkan air panas 

b. Daun diletakan pada 

bara api, ditumbuk dan 

diletakan pada bisul 

Budidaya 

2 Desa 

Marimabate 

Daun Meringankan nyeri 

akibat haid 

Diremas, ditambahkan air 

panas, lalu diperas dan 

diminum 

Budidaya 

3 Desa Laba 

Besar 

Daun a. Menghentikan 

pendarahan 

setelah 

melahirkan, 

b. Obat bisul & 

ambeyen 

a. 7 helai daun 

dihancurkan, lalu 

ditambahkan 4 sendok 

air, lalu diminum. 

Ampasnya ditaburkan 

di perut, diusap ke arah 

atas untuk menaikkan 

darah. 

b. Daun direbus, lalu 

airnya diminum 

Budidaya 

4 Desa Todoke Daun a. Menambah 

nafsu makan 

b. Obat bibir 

kering 

c. Obat batuk 

d. Obat nyeri 

pinggang 

a. Daun dilunakkan lalu 

ditambahkan air dan 

diminum 

b. Setelah daun empuk 

dibungkus dengan 

daun pisang dan 

dibakar, airnya diambil 

dan dioleskan ke bibir. 

c. Segelas air dan tujuh 

lembar daun muda 

dimasak. Selanjutnya, 

bentuk menjadi ¼ 

gelas. dan hanya 

menyesapnya sekali. 

Diminum dua kali 

sehari. 

d. Setelah daun tersebut 

dipanggang di atas 

bara api, bagian yang 

sakit ditutup dengan 

daun tersebut. Oleskan 

dua kali sehari sampai 

rasa sakitnya mereda. 

Budidaya 

5 Desa Lako 

Akediri 

Daun Meningkatkan 

kemampuan 

reproduksi wanita 

Daunnya bisa direbus 

bersama daun tanaman 

obat lainnya, dan cairan 

yang dihasilkan bisa 

dikonsumsi. 

Budidaya 

6 Desa 

Bobanehena 

Daun Meningkatkan 

kesuburan wanita 

Daunnya bisa direbus 

bersama daun tanaman 

obat lainnya, dan cairan 

yang dihasilkan bisa 

dikonsumsi. 

Budidaya 
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Senyawa seperti flavonoid dapat berperan 

sebagai analgesik atau anti nyeri dengan mekanisme 

kerja, yaitu menghambat enzim siklooksigenase yang 

dapat menurunkan produksi prostaglandin dari 

asam arakidonat sehingga dapat menurunkan rasa 

nyeri (Keswara & Handayani, 2019). Selain itu, 

terdapat juga alkaloid yang dapat mengobati nyeri 

melalui mekanisme penghambatan fase penting 

dalam biosintesis prostaglandin, yaitu pada lintasan 

siklooksigenase dalam jalur metabolisme asam 

arakidonat (Tamimi et al., 2020)  

Senyawa metabolit sekunder juga memiliki 

peran dalam pengobatan peradangan seperti bisul, 

karena banyak di antaranya memiliki sifat 

antiinflamasi yang efektif. Pada tanaman ini, salah 

satu senyawa yang berpotensi sebagai antiinflamasi 

adalah saponin yang bekerja dengan menghambat 

degradasi glukokortikoid (Mohammed et al., 2014) 

Tidak hanya itu, miana juga dapat mengurangi 

pendarahan melalui senyawa tanin yang 

dikandungnya.  

Tanin memiliki sifat astringen yang memiliki 

kemampuan untuk membentuk makromolekul 

terutama protein, dan melalui efek tersebut tanin 

bersifat sebagai vasokonstriktor sehingga dapat 

mempercepat proses hemostatis dalam tubuh, yaitu 

dengan mempercepat keluarnya protein sehingga 

dapat menginduksi sintesis tromboksan A2 yang 

merupakan vasokonstriktor (Sidrotullah, 2021), 

(Cholid et al., 2022) dan (A. Fauzi et al., 2018). 

Penelitian lain juga membahas terkait 

pemanfaatan miana, yaitu sebagai terapi TBC yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat Toraja, Sulawesi 

Selatan. Menurut survei tahun 2013, 85,71% pasien 

yang berobat dengan obat tradisional memilih daun 

miana sebagai pengobatan TBC. Aktivitas antibakteri 

ekstrak daun miana telah dibuktikan secara in vitro. 

Namun, belum ada pembuktian ilmiah secara in 

vivo, meskipun suku Toraja secara empiris telah 

menggunakannya untuk mengobati tuberkulosis 

(Pakadang, 2015).  

Selain itu, terdapat penelitian lain yang 

dilakukan oleh Murniati et al (2019) yang mengkaji 

inventarisasi tanaman obat tradisional yang 

digunakan oleh battra (pengobat tradisional) di 

Puskesmas Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 

Penelitian ini menyebutkan bahwa daun miana dan 

jeruk nipis merupakan tanaman obat tradisional 

yang digunakan masyarakat Battra untuk mengobati 

penyakit tuberkulosis. Air jeruk nipis ditambahkan 

setelah daun manyana dibersihkan seluruhnya, 

dihaluskan, atau ditumbuhkan, lalu sarinya disaring 

dan dikonsumsi. Ramuan ini dapat dikonsumsi 

selama batuk. 

Berdasarkan review terhadap penelitian 

diatas, miana dapat digunakan untuk mengobati 

batuk dan TBC. Hal ini disebabkan miana 

mengandung beberapa metabolit sekunder seperti 

flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, minyak atsiri, 

antosianin, glikosida, eugenol, steroid, asam 

rosmarinit (Saulauda et al., 2022). Beberapa senyawa 

tersebut dapat mengatasi batuk maupun batuk akibat 

gejala TBC. 

 Flavonoid dapat mengatasi batuk melalui 

mekanisme antibakterinya. Mekanisme senyawa 

flavonoid dalam melawan bakteri dapat dijelaskan 

melalui tiga cara utama, yaitu menghambat sintesis 

asam nukleat, merusak fungsi membran sel, dan 

mengganggu metabolisme sel bakteri (Mutmainnah 

et al., 2020). Cincin fenil (A dan B) dalam flavonoid 

dapat berinteraksi dengan ikatan hidrogen dan 

menyebabkan penumpukan basa asam nukleat, yang 

mengakibatkan gangguan pada proses sintesis DNA 

dan RNA bakteri. Selain itu, flavonoid juga 

mengganggu fungsi membran sel dengan 

membentuk kompleks dengan protein ekstraseluler 

dan terlarut, yang menyebabkan kerusakan pada 

membran sel dan pelepasan senyawa intraseluler. 

Permeabilitas membran sel juga terpengaruh, serta 

pengikatan enzim seperti ATPase dan fosfolipase 

terhambat. Senyawa ini juga dapat menghambat 

enzim sitokrom C reduktase, yang mengganggu 

pembentukan metabolisme, serta menghambat 

penggunaan oksigen dalam proses metabolisme 

energi (Nomer et al., 2019) 

 Alkaloid juga dapat menekan batuk melalui 

aktivitas antibakterinya. Alkaloid dapat 

menghambat sintesis peptidoglikan pada dinding sel 

bakteri, yang menyebabkan pembentukan lapisan 

dinding sel tidak sempurna. Sementara itu, gugus 

nitrogen dalam senyawa saponin dapat 

menyebabkan perubahan pada keseimbangan 

genetik DNA dan menghalangi aktivitas dihidrofolat 

reduktase, sehingga proses sintesis DNA terganggu 

(Yan et al., 2021). Alkaloid juga dapat menghambat 

metabolisme bakteri dengan menargetkan 

pembentukan ATP. Adenosin trifosfat (ATP) 

berperan dalam berbagai reaksi enzim, sehingga 

penghambatan produksi ATP dapat mengganggu 

metabolisme bakteri dan berujung pada kematian 

biologisnya (Dong et al., 2020) 

 Saponin adalah senyawa yang terdiri dari 

rantai gula dan glikosida, yang terhubung melalui 

ikatan glikosidik. Zat aktif ini memiliki sifat 

menyerupai deterjen, sehingga mampu mengganggu 
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tegangan permukaan dinding sel bakteri dan 

mengurangi permeabilitas membran sel bakteri 

(Shari, 2024). Selain itu, dalam mengatasi batuk 

saponin bekerja dengan merangsang pengeluaran 

lendir dari saluran bronkial dan meningkatkan 

aktivitas sel bersilia, sehingga dapat mengeluarkan 

dahak (Clara et al., 2022). 

Profil Fitokimia Tanaman Coleus  

Daun miana terdiri dari senyawa kimia yang 

mudah menguap yang memiliki kemampuan untuk 

mengobati berbagai macam penyakit, termasuk 

demam, pilek, penyakit kulit, sakit kepala, batuk, 

asma, dan sembelit. (Arumugam et al., 2016). Zat-zat 

ini menunjukkan bahwa tumbuhan memiliki 

karakteristik biologis yang berfungsi sebagai sumber 

utama pengobatan berbagai penyakit (Jimmy, 2021). 

Kandungan kimia dari beberapa spesies Coleus 

diuraikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Profil Fitokimia Tanaman Coleus  

No. Spesies Kandungan Kimia Pustaka 

1 

Coleus 

scutellarioides L 

Benth. 

Flavonoid, alkaloid, fenol, saponin, tannin 

 

M Segara & 

Kurniawan, 2023 

Alkaloid, glikosida, steroid, saponin, fenol, tanin, 

flavonoid, polifenol 

Pakadang et al., 2022 

Flavonoid, taniin, alkaloid, polifenol, dan antosianin Kaban et al., 2022 

Minyak atsiri, fenol, tanin, lemak, pitosterol, 

alkaloid, flavonoid, dan polifenol  

Kusumawati et al., 

2014 

Antosianin, yaitu sianidin-3-O-glukosida  dan  

pelargonidin-3-rutinosida  

Yuniar, 2013 

 

2 

Coleus 

atropurpureus L 

Benth. 

Minyak atsiri, saponin, eugenol, steroid, tanin, 

senyawa asam rosmarinate (RA), etil salisilat, 

senyawa polifenol, alkaloid, kalsium oksalat, dan 

flavonoid  

Saulauda et al., 2022 

 

Polifenolat, monoterpenoid, steroid, triterpenoid, 

flavonoid, seskuiterpenoid, kuinon 

Fauzi et al., 2017 

Flavonoid, alkaloid, steroid, dan fenol Rizal et al., 2018 

Flavonoid, fenolik, saponin, fitosterol, alkaloid Verawati et al., 2016 

3 
Coleus blumei L. 

Benth 

2-metiltiofena, minyak silikon, dotriakontana, 

oktadekana, triakontana, (Z)- 3-heptadecen-5-yne,  

heksahidro-3H-1[2'trifluorometil]-6'[4”- 

trifluorometilfenil]-, 1-(4-fenilsikloheksil)-1-

heksanon, aristolona, anilino-5H-

dibenzo[b,e][1,4]diazepin dan hexadecahydro-

pyrene. 

Surahmaida & 

Umarudin, 2019 

Asam singirat, myricetin dan asam salisilat  Taher et al., 2021 

Asam rosmarinat  Bauer et al., 2015 

4 
Coleus amboinicus 

L. Benth 

Protein, asam amino, alkaloid, steroid dan saponin 

 

Dharaneesh et al., 

2023 

16-hydroxy-7α-acetoxyroyleanone Gurning et al., 2021 

Flavonoid, polifenol alkaloid, fenolik, tanin, steroid 

dan terpenoid, 

Gurning, 2020 

Alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin, senyawa 

fenolik, glikosida 

Tinctoria et al., 2014 

 

Aktivitas Antioksidan Tanaman Coleus  

Elektron tidak berpasangan yang dapat 

berdiri sendiri membentuk radikal bebas, yaitu atom, 

molekul, atau senyawa yang tidak stabil dan sangat 

reaktif. Radikal bebas yang berlebihan bisa merusak 

antioksidan alami tubuh dan memutus sirkuit 

reduksi dan oksidasi, sehingga menyebabkan 

rusaknya oksidatif, yang sering disebut dengan stress 

oxidative. Antioksidan memiliki kemampuan untuk 

mengurangi efek berbahaya dari radikal bebas. 

(Djaeni et al., 2017). 

Antioksidan adalah senyawa yang mengikat 

molekul yang sangat reaktif dan radikal bebas untuk 

mencegah oksidasi. Meski memiliki berat molekul 

rendah, senyawa ini dapat menghentikan 

berlangsungnya reaksi oksidasi dengan 

menghentikan pembentukan radikal.  Cara kerja 

antioksidan yaitu dengan mendonor satu elektron 
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pada senyawa oksidan sehingga aktivitas senyawa 

tersebut dapat dihambat (Giuliana et al., 2015). Jika 

jumlah radikal bebas tidak terlalu tinggi, tubuh 

manusia biasanya dapat menekannya dengan 

menjaga pertahanan antioksidan alaminya. Namun, 

tubuh membutuhkan antioksidan dari luar jika 

antioksidan yang dimilikinya tidak mampu 

mengendalikan radikal bebas (Satriyani, 2021).  

Aktivitas antioksidan bisa diuji dengan 

metode, yaitu CUPRAC (Cupric Ion Reducing 

Antioxidant Capacity), DPPH (1,1-difenil-2-

pikrilhidrazil) dan FRAP (Ferric Reducing Antioxidant 

Power). Metode yang paling banyak digunakan ialah 

DPPH karena metode ini paling mudah, sederhana 

dan dapat memberikan hasil yang akurat (Langi et al., 

2020). Metode DPPH memberikan informasi 

mengenai potensi antioksidan berdasarkan nilai IC50. 

Nilai IC50 adalah nilai yang menunjukkan konsentrasi 

ekstrak yang dapat menghambat 50% oksidasi. 

Tanaman Coleus merupakan salah satu tanaman yang 

mempunyai sifat antioksidan yang dapat 

dimanfaatkan. Berikut adalah uraian aktivitas 

antioksidan dari tanaman Coleus. 

Coleus scutellarioides L Benth. 

Di Indonesia, masyarakat banyak 

memanfaatkan miana, sejenis tanaman obat hidup, 

untuk tujuan pengobatan (Podungge et al., 2017). 

Warna daun miana yaitu dari ungu kecokelatan 

hingga ungu kehitaman, namun beberapa daun 

memiliki pola tepi berwarna hijau atau kuning. 

Tanaman ini mengandung senyawa flavonoid, tanin, 

alkaloid, senyawa polifenol. Selain itu,  terdapat 

antosianin yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pewarna alami (Kaban et al., 2022). Masyarakat 

biasanya menggunakan tanaman ini sebagai 

pengobatan alternatif. Beberapa penyakit yang bisa 

disembuhkan antara lain batuk, wasir, nyeri 

punggung, bisul, batuk darah, menambah nafsu 

makan, meningkatkan kesuburan, dan 

menyembuhkan sariawan. 

Aktivitas antioksidan ekstrak daun miana 

diteliti dalam penelitian M Segara & Kurniawan 

(2023). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun miana memiliki aktivitas 

antioksidan sebesar 3,70 µg/mL dengan kategori 

yang sangat aktif. Hal ini dikarenakan nilai IC50 dari 

ekstrak daun miana kurang dari 10 µg/mL. Tingginya 

aktivitas antioksidan ini disebabkan oleh senyawa 

flavonoid dan fenolik yang terdapat dalam ekstrak 

etanol daun miana (Coleus scutellarioides L. Benth). 

Penelitian yang dilakukan oleh Melisa et al 

(2018), terkait aktivitas antioksidan dan toksisitas 

ekstrak Coleus scutellarioides menyatakan bahwa 

ekstrak diuji dengan metode maserasi dengan 

pelarut methanol, etil asetat, diklorometana dan n-

heksan. Dengan menggunakan metode DPPH untuk 

menguji aktivitas antioksidan, diperoleh hasil bahwa 

ekstrak diklorometana memiliki aktivitas 

antioksidan yang tertinggi, selanjutnya disusul 

dengan ekstrak etil asetat dengan nilai IC50 masing-

masing 29,26 dan 67,22 µg/mL. Sedangkan ekstrak 

metanol dan n-heksana memiliki nilai IC50 > 500 

µg/mL yang menunjukkan aktivitas antioksidan 

yang lemah.  

Selain itu, diperoleh 206 fraksi dari isolasi 

daun miana (Coleus scutellarioides (L.) Benth.) 

menggunakan berbagai eluen antara lain n-heksana, 

etil asetat, dan metanol. Kemudian dilakukan 

pemurnian hingga diperoleh satu isolat murni, yaitu 

isolat 102. Selanjutnya hasil uji fitokimia senyawa 

flavonoid pada isolat 102 menggunakan 

spektrofotometri IR, isolat 102 mengandung gugus 

C=C aromatik, C-O alkohol, O-H, C-H aromatik, dan 

C- H alifatik. Kemudian dilakukan uji aktivitas 

antioksidan, diperoleh nilai aktivitas antioksidan 

sebesar 98,53 mg AEAC/g yang berarti tiap gram 

isolat setara dengan 98,53 mg vitamin C (Podungge 

et al., 2017). 

Coleus atropurpureus L. Benth 

Pengobatan tradisional dapat menggunakan 

tanaman miana jenis Coleus atropurpureus L. Benth 

untuk mengobati penyakit, seperti batuk, penambah 

nafsu makan, dan menetralkan racun (Afifah et al., 

2015). Coleus atropurpureus L. Benth memiliki daun 

dengan rasa pahit dan aroma yang khas dengan 

kandungan senyawa fenolik dan antioksidan yang 

bisa menghambat radikal bebas yang berfungsi 

dalam mencegah munculnya penyakit pada manusia 

(Respita et al., 2019). 

Berdasarkan penelitian Isma (2022) tentang 

analisis mutu aktivitas antioksidan fraksi daun miana 

(Coleus atropurpureus L. Benth) terhadap masa simpan 

permen jelly dilakukan dengan menggunakan 3 jenis 

fraksi yaitu fraksi aquadestilata, fraksi etil asetat dan 

fraksi n-heksan. Fraksi aquadestilata memiliki nilai 

IC50 sebesar 79,943 ppm yang termasuk kuat, fraksi 

etil asetat mempunyai nilai IC50 sebesar 111,55 ppm 

yang termasuk sedang, dan fraksi n-heksan 

memunyai nilai IC50 sebesar 240,48 ppm termasuk 

sedang. Sehingga berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa fraksi aquadestilata 

mempunyai aktivitas antioksidan yang paling tinggi 

berdasarkan data nilai IC50. 

Sementara itu, penelitian lain tentang 

pengaruh lama penyimpanan terhadap aktivitas 

antioksidan ekstrak daun miana (Coleus atropurpureus 
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L. Benth), menyatakan bahwa hasil IC50 yang 

diperoleh pada pengujian aktivitas antioksidan pada 

hari ke 0, 1, 3, 7 dan 14 yang disimpan pada suhu 

sejuk berturut-turut yaitu 70,13 ppm, 57,91 ppm, 

50,91 ppm, 48,43 ppm dan 56,10 ppm. Nilai IC50 yang 

diperoleh tergolong kuat hingga sangat kuat sebagai 

antioksidan. Selain itu, hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan 

mengalami penurunan setelah dua minggu 

penyimpanan pada suhu sejuk (Khotimah et al., 

2018). 

Afifah et al., (2015) juga mengkaji aktivitas 

antioksidan dari fraksi etil asetat daun miana (Coleus 

atropurpureus L. Benth). Pada penelitian tersebut, 

berbagai senyawa antioksidan yang ada di dalam 

daun miana bertanggung jawab atas aktivitas 

penghambatan radikal bebas DPPH. Nilai IC50 fraksi 

etil asetat daun miana yang diperoleh pada 

pengukuran antioksidan yaitu 33,768 ppm dengan 

kategori sangat kuat. Antioksidan tergolong sangat 

kuat jika kisaran nilai IC50 <50 ppm, antioksidan yang 

kuat mempunyai nilai IC50 50 - 100 ppm, antioksidan 

sedang memiliki nilai IC50 100 - 150 ppm, antioksidan 

lemah memiliki nilai IC50 150 - 200 ppm dan nilai IC50 

>200 ppm merupakan antioksidan berkategori sangat 

lemah (Purwanto et al., 2017). 

Selain itu, pH, cahaya, suhu dan oksigen 

dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan. Hal ini 

dinyatakan dalam penelitian Giuliana et al., (2015) 

tentang pengaruh pH pada aktivitas antioksidan 

ekstrak daun miana (Coleus atropurpureus). Pengaruh 

pH terhadap aktivitas antioksidan dilihat dengan 

menggunakan larutan penyangga sitrat pH 3,4 dan 

5,3 serta larutan penyangga sitrat –fosfat pH 3; 4; 5,3; 

6; 7; dan 8. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan metode DPPH menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Hasil menunjukkan nilai 

IC50 yang paling baik adalah pH 4 dengan larutan 

penyangga sitrat (IC50 29,97 ppm) dan dengan larutan 

penyangga sitrat –fosfat IC50 30,88 ppm). Sehingga 

dapat dikatakan bahwa aktivitas antioksidan dapat 

dipengaruhi oleh perbedaan pH dan larutan 

penyangga (buffer).  

Coleus blumei Benth. 

Coleus blumei memiliki ciri-ciri daun dengan 

warna merah ungu atau kehijauan (Sari et al., 2017). 

Miana biasa disebut dengan "Wiyono" di kalangan 

masyarakat Indonesia dan karena daunnya yang 

indah, ia dimanfaatkan sebagai tanaman hias. 

(Medina & Cardenas, 2017).  

Aktivitas antioksidan Coleus blumei diteliti 

dalam penelitian Taher et al (2021) tentang komposisi 

kimia, aktivitas antioksidan, antitumor dan 

antijamur ekstrak metanol Coleus blumei, Plectranthus 

amboinicus dan Salvia splendens (Lamiaceae). Aktivitas 

antioksidan tertinggi, yaitu pada ekstrak metanol 

Plectranthus amboinicus dengan nilai IC50 \0,042 g L-1 

diikuti oleh ekstrak metanol Salvia splendens dengan 

nilai IC50 sebesar 0,097 g L-1 dan ekstrak metanol 

Coleus blumei dengan nilai IC50 sebesar 0,138 g L-1. 

Selain itu, aktivitas antioksidan miana 

(Coleus blumei) juga diuji pada penelitian Casuga & 

Natividad (2023) tentang analisis perbandingan 

kandungan pigmen, unsur fitokimia, dan sifat 

antioksidan tanaman terpilih di Filipina. Sampel 

tanaman tersebut dimaserasi dengan eluen etanol. 

Lalu dilakukan skrining fitokimia dan analisis 

pigmen yang meliputi analisis karatenoid total, 

analisis KLT dan analisis klorofil. Kemudian 

dilakukan total phenolic test & uji aktivitas antioksidan 

melalui cara Radical Scavenging DPPH. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa Coleus blumei 

mengandung tanin, saponin, flavonoid, terpenoid, 

alkaloid, glikosida, karbohidrat dan protein. Selain 

itu, Coleus blumei mengandung carotenoid sebesar 

374.2400 µg/g, klorofil a 1.2033 µg/g, klorofil b 3.6633 

µg/g dan senyawa fenolik sebesar 53,15 µg/g. Hasil 

uji aktivitas antioksidan Coleus blumei, yaitu 223,126 

ppm.  

Penelitian Sytar et al., (2018) terkait analisis 

perbandingan fenolik bioaktif komposisi senyawa 

dari 26 tanaman obat menyatakan bahwa, ekstrak 

etanol Coleus blumei mengandung flavonoid 7.8 ± 

0.004 mg QE mg-1 DW dan 1.174 ± 0.074 mg g-1 DW 

senyawa fenolik. Dengan menggunakan metode 

DPPH dengan alat spektrofotometer UV-Vis, 

diperoleh hasil Coleus blumei berpotensi sebagai 

antioksidan dengan nilai peredaman radikal DPPH 

sebesar 84.03 ± 0.26 ppm.  

Coleus amboicinus  

Tanaman etnobotani torbangun (Coleus 

amboinicus L.) asal Sumatera Utara diketahui 

mengandung flavonoid dan fenolik yang memiliki 

sifat antioksidan. Kandungan kimia dari Coleus 

amboinicus L. menjadikan Coleus amboinicus L. sebagai 

tanaman yang berpotensi berkhasiat antioksidan, 

diuretik, analgesik, mencegah kanker, antitumor, 

antivertigo, imunostimulan, anti inflamasi, anti 

infertilitas, hipokolesterolemia, hipotensi (Rosidah, 

2014).  

Ekstrak metanol daun Coleus amboinicus 

memiliki aktivitas antioksidan yang cukup besar, 

menurut penelitian Gurning (2020). Dengan senyawa 

aktif seperti steroid, tanin, flavonoid, terpenoid, 

alkaloid, asam fenolik, dan polifenol juga diketahui 

melalui pemeriksaan fitokimia ekstrak metanol 
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Coleus amboinicus. Fakta tersebut tidak menunjukkan 

efektif atau tidaknya aktivitas antioksidan pada 

suatu zat tertentu. Sehingga dalam penelitian 

tersebut, metode DPPH digunakan untuk 

mengevaluasi aktivitas antioksidan. Penelitian ini 

menggunakan ekstrak metanol mentah Coleus 

amboinicus dalam jumlah berbeda sebagai kontrol 

negatif DPPH dan metanol dan asam askorbat 

berbagai konsentrasi digunakan sebagai kontrol 

positif. Hasil uji aktivitas ekstrak metanol daun 

Coleus amboinicus dan asam askorbat, setelah 

menerapkan persamaan regresi untuk menghitung 

hasilnya, menunjukkan nilai masing-masing sebesar 

38,83 µg/mL dan 4,18 µg/mL yang tergolong dalam 

antioksidan sangat kuat. 

Selanjutnya Gurning et al. (2021) melakukan 

penelitian lebih lanjut yaitu  membuat ekstrak daun 

Coleus amboinicus dengan tiga jenis eluen yaitu 

metanol, kloroform dan etil asetat. Isolat yang 

diisolasi dari fraksi etil asetat menunjukkan IC50 

386,46 yang memiliki aktivitas lebih lemah 

dibandingkan ekstrak. Rumus molekulnya adalah 

isolat C22H28O6 dengan nama senyawa kimia 16-

hydroxy-7α-acetoxyroyleanone. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Struktur molekul isolate 16-hydroxy-7α-acetoxyroyleanone (Gurning et al., 2021) 

 

Coleus amboinicus memiliki kandungan 

protein, asam amino, alkaloid, steroid dan saponin. 

Aktivitas antioksidan Coleus amoinicus diuji dengan 

metode DPPH dengan baku pembanding vitamin C 

(Dharaneesh et al., 2023). Aktivitas antioksidan dari 

ekstrak etanol Coleus amboinicus terdapat pada 

Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Coleus amboinicus (Dharaneesh et al., 2023) 

 Pada gambar 6 menunjukkan aktivitas 

peredaman radikal DPPH dari ekstrak etanol Coleus 

amboinicus lebih rendah dibandingkan dengan baku 

standar, yaitu vitamin C.  Tanaman sering kali 

mengandung senyawa kimia antioksidan seperti 

flavonoid, asam fenolik, dan polifenol, yang terbukti 

memiliki berbagai dampak biologis, termasuk 

aktivitas antioksidan (Dharaneesh et al., 2023). 

Selain itu, aktivitas antioksidan tanaman ini 

diteliti oleh Hazimah et al (2018). Pengujian 

dilakukan dengan metode DPPH terhadap ekstrak n-

heksan, etil asetat dan metanol tanaman Plectranthus 

amboinicus. Pengujian ini menggunakan vitamin C 

sebagai kontrol positif dan menggunakan IC50, yang 

merupakan indikator 50% kemampuan 

penghambatan sampel uji, sebagai dasarnya. Nilai 

IC50 terbaik terdapat pada ekstrak metanol sebesar 

90,90 mg/L. Sedangkan nilai IC50 dari Vitamin C 

adalah 58,79 µg/mL.  

Penelitian lain juga menyebutkan aktivitas 

antioksidan ekstrak daun torbangun yang dimaserasi 

dengan eluen metanol, n-heksan, dan diklorometana 

memiliki nilai yang berbeda-beda. Pengujian ini 

dilakukan menggunakan metode DPPH dengan 
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baku pembanding Vitamin C. Hasil uji aktivitas 

antioksidan terbaik ditunjukkan oleh ekstrak 

diklorometana dengan nilai IC50 sebesar 50,2 µg/mL. 

Sedangkan nilai IC50 ekstrak n-heksan dan 

diklorometana berturut-turut sebesar 205, 9 µg/mL 

dan 71,3 µg/mL (Islami et al., 2019). 

KESIMPULAN 

Tanaman Coleus atau yang lebih dikenal 

dengan sebutan miana banyak dimanfaatkan oleh 

beberapa etnis di Indonesia sebagai alternatif 

pengobatan tradisional. Tanaman ini mengandung 

senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, 

steroid, saponin, terpenoid, glikosida, senyawa 

fenolik, asam rosmarinik, antosianin dan protein 

sehingga menjadikan miana sebagai obat tradisional, 

yaitu obat batuk, mengatasi nyeri haid, antibakteri, 

antiinflamasi, hingga antiioksidan. Beberapa 

penelitian menunjukkan empat jenis Coleus yang 

dikaji, yaitu C.  scutellarioides, C. atropurpureus, C. 

blumei dan C. amboinicus memiliki aktivitas 

antioksidan yang beragam mulai dari kategori lemah 

hingga kuat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tanaman Coleus memiliki potensi sebagai antioksidan 

alami sebagai penangkal radikal bebas untuk 

mencegah penyakit degeneratif.   
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